BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1. Kesimpulan

Ketercapaian aksesibilitas berdasarkan PP Nomor 16 Tahun 2021 mencapai
84.65%, sedangkan evaluasi berdasarkan prinsip desain universal mencapai 80%. Untuk
fasilitas sekunder, ketercapaian aksesibilitas mencapai 80% berdasarkan PP Nomor 16
Tahun 2021 dan 82.1% berdasarkan prinsip desain universal. Ini menunjukkan bahwa baik
aksesibilitas maupun implementasi desain universal telah tercapai dengan baik pada
Stasiun Kereta Cepat “X”. Begitu pula dari pengalaman pengguna stasiun kereta cepat,
mendapatkan respon yang cukup baik.

Stasiun yang keseluruhannya bernilai baik ini, dapat meningkatkan performanya
berdasarkan pada nilai-nilai yang belum maksimal pada tabel penilaian yang telah di bahas
di bab analisis. Jika nilai dapat disempurnakan, maka penulis yakin kelancaran dan
kemudahan aksesibilitas pada Stasiun ‘“X*? akan menjadi sangat nyaman dan meningkatkan
produktivitas dan mobilitas' pengguna’ bangunannya, terutama bagi kaum PRM yang

mobilitasnya terbatas.

6.2.  Saran
Berikut beberapa saran dari narasumber untuk mengembangkan aksesilibiltas di
Stasiun Kereta Cepat “X”.
1) Memperbanyak signage yang informatif.
2) Memperbanyak lantai berjalan.menuju stasiun Whoosh dari stasiun LRT.
3) Menambabh titik tempat sampah.
4) Menambah railing di sepanjang koridor LRT-stasiun kereta cepat.
5) Memperbanyak fasilitas kesetaraan seperti jalur pemandu yang menyeluruh dan
tulisan braille.
6) Menambah sign penanda gerbong yang lebih informatif di peron.
7) Menambah jumlah petugas di titik yang ramai penumpang atau butuh arahan
untuk pengoperasian.
8) Menambah fasilitaas yang lebih kids friendly.
9) Menambah petugas kebersihan pada titik tertentu seperti ruang tunggu, lobi, dan

toilet.
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10) Menambah waktu atau memprioritaskan pembeli tiket terutama PRM untuk

masuk lebih dahulu sehingga tidak terburu-buru.

Saran untuk penelitian lanjutan adalah menginspeksi kembali hubungan
horizontal, vertikal, dan juga fasilitas yang tersedia karena stasiun kereta cepat ini
masih dalam proses pemenuhan dan penyesuaian dengan standar peraturan di
Indonesia. Saran untuk penelitian sejenis untuk dapat meneliti aksesibilitas dengan

menginklusi aspek keselamatan pada Stasiun Kereta Cepat “X”.
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